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Abstract 

Pemamfaatan Puskesmas dapat diartikan sebagai suatu konsep yang diterapkan untuk memberikan 

pelayanan dalam jangka waktu yang lama dan terus dilakukan kepada masyarakat. Sebagai kebutuhan 

paling mendasar. Tujuan dari Perogram Pengabdian ini adalah untuk melihat Edukasi Masyarakat Tentang  

Pemanfaatan Puskesmas Dalam Mengoptimalkan Pelayanan Kesehatan Masyarakat Di Desa Gunting Saga 

Kec. Kualuh Selatan Kab. Labuhanbatu Utara.Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dengan Memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan layanan puskesmas untuk 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Membangun Kemandirian Masyarakat dalam 

Kesehatan dengan Mendorong masyarakat untuk lebih mandiri dalam memelihara kesehatannya, dengan 

memanfaatkan layanan puskesmas sebagai mitra dalam menjaga kesehatan. Pengabdian ini 

mengungkapkan bahwa Pelayanan kesehatan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga 

kesehatan masyarakat, terutama pada saat sakit, dimana kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan 

akan terpenuhi dan pembiayaan kesehatan akan lebih terjamin dengan adanya asuransi kesehatan. 

 

Katakunci: Pemamfaatan Puskesmas, Persepsi Sakit, Pelayanan Kesehatan  

 

Abstract 

 Utilization of Community Health Centers can be interpreted as a concept that is applied to provide 

services over a long period of time and continuously to the community. As the most basic need. The aim of 

this Community Service Program is to provide community education regarding the use of community health 

centers in optimizing community health services in Gunting Saga Village, Kec. Kualuh Selatan District. 

North Labuhanbatu. Increasing public awareness by providing understanding to the public regarding the 

importance of utilizing community health center services to improve their health and welfare. Building 

Community Independence in Health by Encouraging the community to be more independent in maintaining 

their health, by utilizing community health center services as partners in maintaining health. This 

dedication reveals that health services have a very important role in maintaining people's health, especially 

during times of illness, where people's needs for health services will be met and health financing will be 

more secure with health insurance. 
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PENDAHULUAN 

Sistem kesehatan nasional menetapkan tujuan utama pembangunan kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan, minat dan kemampuan setiap orang untuk hidup sehat. Tujuan tersebut adalah untuk mencapai 

derajat kesehatan masyarakat yang optimal, yang merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang bermanfaat secara sosial dan ekonomi. Untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

perlu mempertimbangkan berbagai faktor, salah satunya adalah penyediaan pelayanan kesehatan yang 

memadai. Pelayanan kesehatan masyarakat dan pelayanan kesehatan perorangan di tingkat primer harus 

fokus pada promosi dan pencegahan dalam pekerjaannya.Pada tahun 2022, terdapat 10.374 Puskesmas di 

Indonesia yang terdiri dari 4.302 Puskesmas dan 6.072 Puskesmas yang belum terkomputerisasi.  

Jumlah tersebut meningkat hingga tahun 2021, terdapat 10.292 puskesmas, 4.201 pasien rawat inap, 

dan 6.091 unit gawat darurat 24 jam. Pemanfaatan layanan Puskesmas khususnya untuk layanan rawat jalan 

mencapai 50,5% penderita gangguan kesehatan pada tahun 2019. Angka tersebut menurun menjadi 46% 

pada tahun 2020 dan 40,4% pada tahun 2021. Rendahnya angka tersebut menunjukkan ketidaktahuan 

masyarakat akan pentingnya hal tersebut. kesehatan dan ketimpangan distribusi layanan kesehatan (Te 

Mantu Hauora, 2023).Pemanfaatan faskes sebagai tempat pelayanan kesehatan masih terkendala berbagai 

permasalahan, antara lain rendahnya partisipasi masyarakat sebagai penerima pelayanan kesehatan 

khususnya pada tingkat pertama. Fasilitas kesehatan harus mendorong masyarakat untuk lebih terlibat 

dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Salah satu indikator keberhasilan penggunaan jasa kebersihan 

ini adalah tingkat kunjungan sosial (Sabrani, 2021).. 

Hingga akhir Desember 2022, jumlah faskes di Sumut tercatat sebanyak 615 unit, sama dengan tahun 

sebelumnya. Namun jangkauan layanannya telah berubah menjadi 180 stasiun 24 jam (sebelumnya 172 

unit) dan 435 stasiun 24 jam (sebelumnya 443 unit). Pada tahun 2018 hingga tahun 2021 terdapat banyak 

Puskesmas baru yaitu tahun 2018 sebanyak 9 unit, tahun 2019 sebanyak 21 unit, tahun 2020 sebanyak 6 

unit dan tahun 2021 sebanyak 8 unit, sehingga pada tahun 2022 tidak ada pendanaan baru. jumlah kesehatan 

kota. ke pusat-pusat, menunjukkan bahwa hal ini tidak selalu memenuhi kebutuhan layanan kesehatan 

primer di suatu wilayah. Kebutuhan pelayanan kesehatan dasar terlihat dari rasio Puskesmas dan Kecamatan 

yang sebesar 1,35 pada tahun 2022. Rasio tersebut menunjukkan bahwa minimal telah tercapai 1 puskesmas 

untuk setiap kabupaten di Sumut, namun sebaran puskesmas di seluruh kecamatan masih perlu dikaji (Dinas 

Kesehatan Sumut, 2022).. 

 

METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui dua kali pelatihan kepada warga 

Desa Gunting Saga Kecamatan Kwalwe Selatan Kecamatan Labohan Batu Utara dengan fokus 

pemanfaatan puskesmas untuk optimalisasi pelayanan kesehatan masyarakat. Latihan pertama dilaksanakan 

selama 4 jam mulai pukul 08:00 hingga 12:00 WIB pada tanggal 2 Agustus 2024. Sesi kedua dilaksanakan 

pada tanggal 3 September 2024 pukul 09:00 hingga 12:00 WIB. Kegiatan ini dilakukan dengan peserta 

yang berasal dari masyarakat desa sebanyak 50 orang. Mereka diajak berdiskusi bagaimana Puskesmas 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan di wilayahnya. Implementasi proyek ini 

terdiri dari langkah-langkah berikut:. 

1) Menyusun dan mengirimkan proposal kepada Kepala Desa Desa Gunting Saga Kec. Kualuh 

Selatan Kab. Labuhanbatu Utara.   

2) Merancang acara dan menyusun materi yang akan disampaikan terkait Mengoptimalkan 

Pelayanan Kesehatan Masyarakat.   

3) Mengirim undangan kepada Kepala Desa Desa Gunting Saga Kec. Kualuh Selatan Kab. 

Labuhanbatu Utara,dengan melibatkan 50 pekerja.   
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4) Tahap pembaruan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:   

a. Peserta diminta mengisi formulir pre-test yang berisi pertanyaan mengenai materi yang akan 

dibahas sebelum acara dimulai. Pre-test ini bertujuan untuk mengukur pemahaman awal 

peserta.   

b. Setelah semua peserta menyelesaikan pre-test, narasumber akan menyajikan materi dalam 

bentuk presentasi.   

c. Selanjutnya, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab antara peserta dan kelompok komisi.   

d. Kinerja peserta dievaluasi melalui post-test dengan soal yang sama seperti pre-test, untuk 

mengukur pemahaman setelah penyuluhan.   

 

HASIL 

Hasil yang diharapkan dari program pengabdian kepada masyarakat antara lain: 

1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang Layanan Puskesmas: Masyarakat di Desa Gunting 

Saga diharapkan memahami lebih baik mengenai layanan yang tersedia di puskesmas, seperti 

pemeriksaan kesehatan, imunisasi, program kesehatan ibu dan anak, serta layanan konsultasi 

kesehatan lainnya 

2. Peningkatan Pemanfaatan Layanan Kesehatan di Puskesmas: Setelah diberikan edukasi, diharapkan 

ada peningkatan kunjungan masyarakat ke puskesmas, baik untuk pencegahan maupun pengobatan 

dini, sehingga angka kesakitan dapat ditekan. 

3. Perubahan Perilaku Masyarakat Terhadap Kesehatan: Edukasi diharapkan dapat mengubah perilaku 

masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menjaga kesehatan melalui pemeriksaan rutin di 

puskesmas, sehingga masalah kesehatan dapat dideteksi lebih dini. 

4. Pengurangan Beban Fasilitas Kesehatan Sekunder: Dengan memaksimalkan peran puskesmas 

dalam memberikan layanan kesehatan dasar, diharapkan beban rujukan ke rumah sakit atau fasilitas 

kesehatan sekunder dapat berkurang, karena masalah kesehatan ditangani lebih awal di tingkat 

puskesmas. 

5. Meningkatnya Kepercayaan Masyarakat Terhadap Puskesmas: Program ini diharapkan dapat 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas, 

sehingga mereka lebih memilih untuk mengakses layanan kesehatan di puskesmas dibandingkan 

langsung pergi ke rumah sakit. 

Edukasi ini diawali dengan melakukan survey lokasi pengabdian masyarakat dan berdiskusi dengan 

kepala Desa Bulan Bulan dengan mendapatkan data 50 Masyarakat  Desa Gunting Saga Kec. Kualuh 

Selatan Kab. Labuhanbatu Utara. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang layanan kesehatan yang 

tersedia di puskesmas, sehingga mereka lebih sadar akan pentingnya memanfaatkan fasilitas ini untuk 

menjaga kesehatan.Tidak hanya itu Pemanfaatan layanan puskesmas yang lebih optimal di dukung  dengan 

adanya peningkatan kunjungan masyarakat untuk pemeriksaan rutin,imunisasi, dan pelayanan kesehatan 

lainnya. Setelah dilakukan post test di 41 masyarakat  dari 50 Masyarakat  yang tidak memamfaatkan 

Pelayanan puskesmas mengakui karena jarak ke pelayanan puskesmas yang lumayan jauh serta pelayanan 

tenaga kesehatan yang kurang optimal.  

Pemateri imenyampaikan iinformasi idan ipetunjuk idengan ibahasa iyang ijelas idan imudah 

idipahami, imenggunakan imateri iberupa ibrosur idan ipamflet, idilengkapi idengan igambar idan 

ipenjelasan isingkat iyang idapat idipahami ipeserta. Selain iitu, iinteraksi ipemateri-peserta imembantu 

ipenyampaian imateri itentang Edukasi pemamfaatan Pelayanan Puskemas dalam mengoptimalkan 

pelayanan kesehatan. Analisis iperbandingan idata isebelum idan isesudah ites imenunjukkan ibahwa i82% 

idari i50ipekerja idi Desa Gunting Saga Kec. Kualuh Selatan Kab. Labuhanbatu Utara mengalami 
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ipeningkatan ipemahaman serta kesadaran dalam pemamfaatan Pelayanan Puskesmas di Desa Gunting Saga 

Kec. Kualuh Selatan Kab. Labuhan batu Utara 

 

KESIMPULAN  

Edukasi pemanfaatan pelayanan puskesmas dalam mengoptimalkan pelayanan kesehatan 

berdasarkan analisis perbandingan data sebelum dan sesudah tes menunjukkan hasil yang signifikan. Dari 

50 pekerja yang menjadi responden, terdapat peningkatan pemahaman dan pemanfaatan layanan puskesmas 

sebesar 82% setelah program edukasi dilaksanakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi memiliki dampak positif terhadap peningkatan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya memanfaatkan layanan kesehatan yang tersedia di puskesmas. Sebelum 

edukasi, banyak masyarakat yang kurang mengetahui atau tidak memanfaatkan puskesmas secara optimal. 

Namun, setelah diberikan informasi dan pengetahuan yang tepat, mayoritas dari mereka mulai 

memanfaatkan layanan kesehatan ini secara lebih baik, sehingga diharapkan akan berdampak pada 

peningkatan kualitas kesehatan masyarakat secara keseluruhan, Kesimpulannya, edukasi tentang 

pemanfaatan puskesmas terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kesehatan, sekaligus membantu puskesmas berperan lebih optimal sebagai fasilitas kesehatan dasar di 

masyarakat. 
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